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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi program pendidikan kecakapan hidup di
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Bhina Swakarya, dengan fokus pada pengelolaan limbah kayu,
serta dampaknya terhadap peningkatan keterampilan dan kualitas hidup peserta didik. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan logic model, yang terdiri dari empat
komponen utama: input, proses, output, dan outcome. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pendidikan kecakapan
hidup di PKBM Bhina Swakarya berhasil meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengolah
limbah kayu, serta meningkatkan pengetahuan dan sikap mereka terhadap pengelolaan sumber daya
lokal. Outcome jangka panjang mencakup peningkatan kualitas hidup, peningkatan pendapatan, dan
kontribusi positif terhadap masyarakat sekitar. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa pendidikan
kecakapan hidup yang terintegrasi dengan pengelolaan lingkungan dan pemberdayaan kreatif dapat
memberikan manfaat yang signifikan bagi peserta didik.

Kata Kunci: pendidikan kecakapan hidup, pusat kegiatan belajar masyarakat, pengelolaan limbah kayu,
pemberdayaan masyarakat

Environmental Empowerment: Life Skills in Community Learning Centers
in Wood Waste Management

Abstract

This study aims to explore the implementation of life skills education programs at the Bhina Swakarya
Community Learning Center (CLC), with a focus on wood waste management and its impact on improving
the skills and quality of life of students. The research method used is a qualitative method with a logic model
approach, which consists of four main components: input, process, output, and outcome. Data was collected
through in-depth interviews, observations, and document analysis. The results of the study indicate that the
life skills education program at PKBM Bhina Swakarya has successfully improved the skills of participants
in processing wood waste, as well as enhancing their knowledge and attitudes toward the management of
local resources. Long-term outcomes include improved quality of life, increased income, and positive
contributions to the surrounding community. This study implies that life skills education integrated with
environmental management and creative empowerment can provide significant benefits for students.
Keywords: life skills education, community learning center, wood waste management, community
empowerment
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PENDAHULUAN

Pendidikan masyarakat memainkan
peran  penting dalam  memberikan
keterampilan hidup kepada individu.
Pendidikan masyarakat mencakup kegiatan
pendidikan  yang  terorganisir = dan
berkelanjutan di luar sistem pendidikan
formal, memberikan kesempatan bagi
individu untuk mengembangkan
keterampilan  hidup yang  penting
(Baldridge, 2023). Ini berfungsi sebagai
pendekatan alternatif untuk pendidikan
masa depan, yang menekankan pada
penguasaan keterampilan dan
pengembangan sikap dan kepribadian
profesional (Volodymyr Vynnychenko,&
Honcharenko, 2022).

Pendekatan pendidikan alternatif ini
bersifat fleksibel dan memenuhi kebutuhan
belajar individu yang beragam
(Widaningsih & Abdullah, 2016). Hal ini
penting dalam mendukung pembelajaran
seumur hidup dan tanggung jawab sosial
dengan menyediakan jalur pendidikan bagi
individu yang mungkin tidak sesuai dengan
sistem pendidikan formal tradisional
(Dahlsrud, 2008).

Lebih lanjut, pendidikan masyarakat
berfungsi untuk mengembangkan potensi
peserta  didik, menekankan  pada
penguasaan keterampilan dan kompetensi,
menjamin kesempatan yang sama untuk
memperoleh keterampilan dan sikap yang
relevan di antara individu (Tristanti et al.,
2023). Implementasi pendidikan berbasis
kecakapan hidup abad ke-21 di lembaga
Pendidikan masyarakat ditujukan untuk
mengembangkan potensi individu dalam
menghadapi perannya di masa depan,
dengan menekankan pada pengembalian
pendidikan pada hakikatnya (Kauts & Saini,
2022). Selain itu, pendidikan masyarakat
berkontribusi pada pengembangan
keterampilan hidup dan pengembangan
pribadi di antara para peserta, termasuk
peningkatan sumber daya manusia melalui
perolehan keterampilan hidup (Spooner et
al., 2020).

Secara keseluruhan, pendidikan
masyarakat menyediakan platform untuk
pengembangan dan akuisisi keterampilan
hidup, yang berkontribusi pada

pertumbuhan pribadi dan profesional
individu. Pendidikan ini menekankan pada
penguasaan pengetahuan, keterampilan,
dan kompetensi, memastikan kesempatan
yang sama bagi individu untuk memperoleh
keterampilan dan sikap yang relevan.
Implementasi pendidikan berbasis
kecakapan  hidup  dalam  lembaga
pendidikan non-formal sangat penting
untuk mempersiapkan individu dalam
menghadapi tantangan di masa depan.

Pendidikan kecakapan hidup, atau yang
dikenal sebagai life skill, merupakan suatu
pendekatan dalam pendidikan yang
bertujuan untuk membekali individu
dengan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang diperlukan untuk menghadapi
berbagai tantangan kehidupan sehari-hari.
Pendidikan kecakapan hidup ini tidak hanya
berfokus pada aspek akademis, tetapi juga
pada pengembangan keterampilan non-
akademis yang esensial dalam kehidupan
sosial, pribadi, dan profesional seseorang
(Iram Tabish & Zahoor Ahmad Geelani,
2023). Pendidikan  kecakapan hidup
memiliki tujuan yang jelas dalam
mengembangkan berbagai keterampilan
penting bagi individu, seperti kemampuan
komunikasi, ketegasan, kesadaran diri,
pengambilan  keputusan, = pemecahan
masalah, pemikiran kritis, dan kreatif
(Sakinah et al., 2022).

Dalam mengeksplorasi program-
program kecakapan hidup di Pusat Kegiatan
Belajar  Masyarakat  (PKBM)  untuk
pengelolaan limbah kayu, sangat penting
untuk mempertimbangkan berbagai aspek
pemberdayaan masyarakat dan kelestarian
lingkungan. Upaya sosialisasi yang berfokus

pada pengelolaan limbah telah
menunjukkan keberhasilan dalam
memberdayakan = masyarakat  menuju

lingkungan yang lebih bersih (Murniati et
al., 2021). Selain itu, program belajar
mandiri, terutama selama pandemi, telah
terbukti bermanfaat dalam meningkatkan
literasi fungsional, termasuk literasi digital,
dan mendorong pemberdayaan masyarakat
(Rustan et al., 2020).
Keterlibatan aktif
memainkan  peran
pengelolaan  sampabh,

Masyarakat
penting  dalam
seperti  dalam
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menangani sampah organik rumah tangga
melalui metode pengomposan seperti
metode Takakura, sangat penting untuk
kelestarian lingkungan (Sabani et al., 2019).
Pengelolaan sampah yang tepat, termasuk
konversi sampah kayu menjadi produk
bernilai seperti bioetanol dan kerajinan
tangan yang unik, tidak hanya mengatasi
masalah lingkungan tetapi juga
memberikan peluang ekonomi bagi
masyarakat lokal (Awitdrus et al., 2021
Sugiantoro et al., 2018). Selain itu,
pemanfaatan teknologi dan pendekatan
inovatif, seperti penggunaan teknologi kayu
epoksi untuk kerajinan dan pemanfaatan
kembali limbah kayu menjadi produk
bernilai tinggi, menunjukkan potensi
praktik berkelanjutan dalam pengelolaan
sampah (Nulngafan, 2020; Pratiwi, 2023)
Pemberdayaan  masyarakat = melalui
pendidikan, pengembangan keterampilan,
seperti pembuatan furnitur dari limbah
kayu atau keterlibatan dalam kerajinan kayu
dapat berkontribusi pada pelestarian

lingkungan sekaligus meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Dengan
demikian, mengintegrasikan = program
pendidikan, = kegiatan = pengembangan

keterampilan, dan penerapan teknologi

inovatif, di Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat ~mampu  secara  efektif
memberdayakan masyarakat dalam
mengelola limbah kayu secara
berkelanjutan,  sehingga  mendukung

pengelolaan lingkungan sekaligus membuka
peluang ekonomi baru.

Permasalahan lingkungan sekarang ini
semakin kompleks, salah satunya ditandai
dengan meningkatnya jumlah limbah yang
tidak terkelola dengan baik. Limbah kayu,
misalnya, sering kali dianggap tidak
memiliki nilai guna sehingga dibuang begitu
saja dan berpotensi mencemari lingkungan.
Kondisi ini menuntut adanya solusi kreatif
melalui pendidikan dan pemberdayaan
masyarakat agar limbah dapat
dimanfaatkan secara bijaksana.

Salah satu pendekatan yang dapat
dilakukan adalah melalui
pengembangan keterampilan hidup (life
skill) dalam memanfaatkan limbah kayu
menjadi  produk bernilai ekonomis.

Kegiatan ini tidak hanya memberikan
manfaat ekonomi bagi individu dan
masyarakat, tetapi juga berkontribusi
langsung terhadap pelestarian lingkungan.
Dengan kata lain, keterampilan mengolah
limbah kayu dapat menjadi sarana praktis
untuk membentuk sikap peduli lingkungan.

Sikap  peduli lingkungan  sendiri
didefinisikan sebagai kepedulian individu
terhadap lingkungan fisik yang ada di
sekitarnya, disertai dengan keinginan untuk
melestarikan serta memanfaatkan sumber
daya alam secara bijaksana (Riyanto, 2020).
Sikap ini sangat penting, karena akan
menumbuhkan perilaku peduli lingkungan
yang pada akhirnya menentukan meningkat
atau menurunnya kualitas lingkungan.
Melalui keterampilan pengolahan limbah
kayu, individu tidak hanya belajar aspek
teknis pengolahan, tetapi juga ditanamkan
kesadaran  ekologis untuk  menjaga
keseimbangan lingkungan sekaligus
mengoptimalkan potensi daerah.

Penelitian ini akan mengeksplorasi
program life skill berbasis pemanfaatan
limbah kayu untuk mendorong kreativitas
dan pengembangan keterampilan peserta.
Pendekatan yang digunakan menggunakan
Logic model (input, proses, output, dan
outcome) untuk mengevaluasi efektivitas
dan dampaknya. Lokasi penelitian ini
berada di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) Bhina Swakarya, yang terletak di
Jalan Raya Batujajar Timur No. 223, Batujajar
Timur, Kecamatan Batujajar, Kabupaten
Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat. PKBM
Bhina Swakarya telah melaksanakan
program Pendidikan Kecakapan Hidup pada
tahun ajaran 2023/2024. Jumlah peserta
didik yang mengikuti program ini adalah 82
orang, yang terdiri dari 55 orang laki-laki
dan 27 orang perempuan. PKBM Bhina
Swakarya dipilih sebagai lokasi penelitian
karena lembaga ini menyelenggarakan
Program Pendidikan Kecakapan Hidup yang
berfokus pada pengelolaan limbah kayu,
yang telah menjalin kerja sama dengan
dunia usaha dan dunia industri (DUDI)
untuk pemasok bahan baku, serta telah
menunjukkan keberhasilan dalam
mengolah limbah kayu menjadi produk
yang memiliki nilai guna. Fokus penelitian
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ini lebih menekankan pada program
pengelolaan kayu. Program ini dirancang
untuk memberikan keterampilan praktis
kepada para peserta didik, sehingga mereka
dapat meningkatkan kemampuan dan daya
saing di dunia kerja serta berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan  masyarakat
setempat.

METODE

Untuk mengeksplorasi pemanfaatan
metode kualitatif dengan pendekatan model
logika analitis, penting untuk
mempertimbangkan dasar-dasar teoritis dan
aplikasi praktis model logika dalam
penelitian. Model logika memberikan
kerangka kerja terstruktur untuk memahami
hubungan antara sumber daya, kegiatan,
keluaran, dan hasil dalam intervensi
(Crossen-White et al., 2022; Glenister et al.,
2022). Kerangka kerja ini berfungsi sebagai
alat visual untuk mengatur tema, elemen
kontekstual, dan hasil yang diantisipasi,
membantu diskusi dengan para pemangku
kepentingan dan memandu pengumpulan
data (Albertyn & Frick, 2016; Glenister et al.,
2022). Model ini membantu dalam
mengidentifikasi  proses  kausal dan
kontribusi penelitian terhadap dampak yang
lebih luas, dengan mempertimbangkan
faktor mediasi dan konteks (Reed et al.,,
2018). Selain itu, model logika dapat
digunakan untuk menyempurnakan
kegiatan dan hasil program, memberikan
pendekatan sistematis untuk menganalisis
data dan menghasilkan temuan yang dapat
diandalkan (Baxter et al., 2014; Crane, 2014).
Selain itu, penggunaan model logika meluas
ke logika institusional, di mana model logika
membantu  dalam  menangkap dan
memahami tujuan, kepercayaan, dan praktik
bersama di dalam organisasi (Boiral et al.,
2022; Ray & Jones, 2016). Dengan melihat
pola dan menggunakan nalar dan logika,
peneliti ~ dapat  menganalisis  logika
kelembagaan dan proses pengambilan
keputusan secara kualitatif (Reay & Jones,
2016). Informan dalam penelitian ini terdiri
dari:

Tabel 1. Informasi data informan

No. Nama Jabatan/Peran
Informan

1 SR Ketua

2 KG Sekretaris

3 ST Tutor

4 ST Tutor

5 SP Tutor

6 AS Peserta didik
7 DP Peserta didik
8 RA Peserta didik

Pemilihan informan dalam penelitian ini
didasarkan pada teori dan prinsip
metodologi penelitian kualitatif, dengan
tujuan mendapatkan informasi yang kaya
dan mendalam mengenai implementasi
program pendidikan kecakapan hidup di
PKBM Bhina Swakarya. Ketua PKBM, B.S.,
dipilih berdasarkan teori Purposive sampling,
sebagaimana  diuraikan oleh  Mason
(Robinson, 2014), melibatkan pemilihan
informan berdasarkan kriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk secara
sengaja memilih informan yang memenuhi
pertimbangan tertentu, memastikan bahwa
individu yang dipilih dapat memberikan
wawasan yang berharga ke dalam topik
penelitian. Alasan di balik penggunaan
purposive sampling adalah untuk
memastikan bahwa sampel mencakup
individu-individu yang dapat memberikan
perspektif yang unik, berbeda, atau penting
tentang fenomena yang diteliti. Dengan
memilih informan yang memiliki peran
kunci dan beragam, penelitian ini dapat
memperoleh perspektif yang komprehensif
tentang implementasi dan dampak program
pendidikan kecakapan hidup di PKBM Bhina
Swakarya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan non-formal berperan
penting dalam memberikan keterampilan
hidup kepada individu di luar sistem
pendidikan formal. Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Bhina Swakarya
merupakan salah satu lembaga yang
mengimplementasikan program pendidikan
kecakapan hidup, yang berfokus pada
pengembangan keterampilan praktis dalam
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bidang pengelolaan kayu. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam dampak program tersebut
menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan logic model. Pendekatan logic
model terdiri dari empat komponen utama:

Hasil penelitian ini menggambarkan
sebuah kerangka konseptual program
peningkatan keterampilan hidup life skill
melalui pemanfaatan limbah kayu. Dalam
pelaksanaan program diawali dengan
identifikasi permasalahan utama, seperti
belum maksimalnya pemahaman peserta
didik dalam pengelolaan limbah kayu yang
dan menggarap limbah tersebut sebagai
barang yang tidak memiliki nilai jual. Untuk
menjawab permasalahan tersebut,
disusunlah perencanaan kurikulum berbasis
pendidikan kecakapan hidup dengan
pendekatan saintifik, pembelajaran berbasis
proyek, serta diskusi.

Dalam pelaksanaannya, program
dilakukan melalui beberapa tahap, mulai
dari perencanaan, pelaksanaan pelatihan,
evaluasi, hingga pemberian umpan balik.
Sumber belajar yang digunakan meliputi
tutor, bahan ajar yang bersumber dari
internet, serta tutor sebaya. Pelatihan
dilaksanakan dalam beberapa pertemuan
yang berfokus pada praktik pemanfaatan
limbah kayu agar memiliki nilai jual. Output
dari program ini adalah meningkatnya
keterampilan peserta dalam mengolah
limbah kayu, yang pada gilirannya
menghasilkan outcome berupa peningkatan
pengetahuan dan keterampilan,
bertambahnya pendapatan, serta tergalinya
potensi  daerah. = Untuk  menjamin
keberlanjutan, program juga dilengkapi
dengan mekanisme pendampingan,
monitoring, dan evaluasi. Adapun
penjelasan mengenai setiap aspek dalam
analysis logic model adalah sebagai berikut:
a. Input

Pada penelitian di Pusat Kegiatan

Belajar  Masyarakat (PKBM)  Bhina
Swakarya, identifikasi terhadap tiga
komponen wutama, yaitu raw input,

instrumental input, dan environmental input
menjadi fokus utama. Ketiga komponen
tersebut memberikan fondasi yang kuat
bagi pelaksanaan program pendidikan

input, proses, output, dan outcome. Analisis
mendalam terhadap masing-masing
komponen ini akan memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai
efektivitas program pendidikan kecakapan
hidup di PKBM Bhina Swakarya.

kecakapan hidup dan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap keberhasilan
program.

Raw input, sebagai komponen pertama,
mencakup informasi awal mengenai peserta
didik, seperti jumlah peserta, tingkat
pendidikan, latar belakang budaya, dan
pengetahuan  awal.  Penelitian  ini
mengamati variasi yang signifikan dalam
latar belakang pendidikan dan budaya
peserta didik di PKBM Bhina Swakarya.
Sebanyak 82 peserta didik terlibat dalam
Program Pendidikan Kecakapan Hidup,
yang terdiri atas 55 laki-laki dan 27
perempuan. Implementasi program ini
memberikan dampak positif  berupa
peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta didik dalam mengolah
limbah kayu menjadi produk kerajinan yang
bernilai guna. Berbagai karya yang
dihasilkan, seperti asbak, pot bunga, dan
hiasan dinding, tidak hanya mencerminkan
kreativitas peserta, tetapi juga
menunjukkan kemampuan mereka dalam
memanfaatkan limbah menjadi produk
yang memiliki nilai ekonomis. Mereka
memiliki tingkat pendidikan yang beragam,
mulai dari lulusan sekolah dasar hingga
sekolah menengah.

Penelitian lain, seperti yang dilakukan
oleh (Charlesworth, 2008), menegaskan
bahwa keragaman dalam raw input,

terutama dalam hal latar belakang
pendidikan dan budaya, dapat
mempengaruhi efektivitas proses

pembelajaran. Hal ini menggarisbawahi
pentingnya penyesuaian metode pengajaran
dengan latar belakang dan kebutuhan
spesifik peserta didik, yang sesuai dengan
temuan di PKBM Bhina Swakarya.
Komponen kedua, yaitu instrumental
input, meliputi identitas tutor, sarana
prasarana, program/kurikulum, dan metode
pembelajaran yang digunakan. Di PKBM
Bhina Swakarya, mayoritas tutor memiliki
kualifikasi sesuai dengan standar nasional
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(BSNP), dan fasilitas belajar seperti ruang
kelas, perpustakaan, serta akses teknologi
informasi sudah cukup memadai. Namun,
masih terdapat kekurangan pada kurikulum
yang belum sesuai level dan ketercapaian
peserta didik.

Penelitian oleh (Herheim,
2023)menunjukkan bahwa kualitas
instrumental input, terutama kualifikasi
tutor dan fasilitas belajar, sangat
mempengaruhi hasil pembelajaran. Hal ini
juga diamati di PKBM Bhina Swakarya, di
mana kualitas instrumental input yang baik
mendukung pencapaian hasil pembelajaran
yang positif.

Komponen ketiga, yaitu environmental
input, mencakup faktor-faktor lingkungan
yang mempengaruhi proses pembelajaran,
seperti kondisi ekonomi masyarakat, nilai-
nilai budaya, dan dukungan komunitas.
Dukungan dari masyarakat sekitar dan
kondisi  lingkungan yang  kondusif
memainkan  peran  penting  dalam
keberhasilan program di PKBM Bhina
Swakarya. Dukungan anggaran dan
partisipasi dalam kegiatan yang
diselenggarakan  oleh ~ PKBM,  serta
dukungan dari dunia usaha dan industri
turut membantu.

Penelitian oleh (Spitzig & Renner, 2022)
menegaskan bahwa dukungan komunitas
dan kondisi lingkungan yang positif dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan
peserta didik. Hal ini terlihat di PKBM Bhina
Swakarya, di mana dukungan masyarakat
dan kondisi lingkungan yang baik
menciptakan suasana belajar yang kondusif,
yang pada gilirannya berkontribusi pada
efektivitas program pendidikan kecakapan
hidup.

Secara keseluruhan, analisis input
dalam penelitian di PKBM Bhina Swakarya
menunjukkan bahwa ketiga komponen
input tersebut memainkan peran penting
dalam menentukan keberhasilan program
pendidikan kecakapan hidup. Keragaman
dalam raw input menuntut metode
pengajaran yang adaptif dan beragam,
sementara kualitas instrumental input yang
baik mendukung pencapaian  hasil
pembelajaran yang positif. Dukungan
lingkungan yang baik juga berkontribusi

pada motivasi dan keterlibatan peserta
didik. Temuan ini konsisten dengan
penelitian relevan lainnya, yang
menekankan pentingnya ketiga komponen
input ini dalam program pendidikan non-
formal. Dengan memaksimalkan ketiga
komponen input ini, PKBM Bhina Swakarya
dapat terus meningkatkan efektivitas
program pendidikan kecakapan hidup dan
memberikan dampak positif yang lebih
besar bagi peserta didiknya.

Implikasi penelitian bagi PKBM Bhina
Swakarya sebagai lembaga penyelenggara
pendidikan nonformal yang memberikan
wawasan dalam penyelenggaraan program
Pendidikan kecakapan hidup (Life Skill).
Selain itu, adanya kerja sama dengan dunia
usaha dan dunia industri (DUDI), lembaga
dapat memanfaatkan bahan baku limbah
kayu yang tersedia dari industri sebagai
sumber utama dalam memperkuat program
kecakapan hidup. Sinergi ini tidak hanya
mendukung keberlangsungan program,
tetapi juga memperkuat posisi PKBM
sebagai lembaga pendidikan nonformal
yang mampu mengintegrasikan
keterampilan praktis dengan pemanfaatan
potensi lokal. Dengan demikian, hasil
penelitian ini mendorong PKBM untuk
terus berinovasi dalam merancang program
yang adaptif, aplikatif, serta memiliki
dampak nyata terhadap peningkatan
keterampilan, kemandirian, dan daya saing
peserta didik.

b. Proses Pembelajaran

Penerapan metode pembelajaran yang
variatif, seperti project based learning,
diskusi  kelompok, dan demonstrasi
langsung, terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran. Melalui pendekatan ini,
peserta didik tidak hanya memperoleh
pengetahuan teoritis, tetapi juga diarahkan
untuk melakukan praktik secara langsung,
misalnya mengolah limbah kayu menjadi
produk bernilai ekonomis seperti asbak, pot
bunga, maupun hiasan dinding. Kegiatan ini
tidak hanya mengembangkan keterampilan
vokasional, tetapi juga menumbuhkan jiwa
kewirausahaan. Selain itu, penerapan tutor
sebaya memungkinkan peserta didik yang
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lebih terampil dalam pengelolaan kayu
untuk berbagi pengalaman dan
pengetahuan dengan teman sebayanya,
sehingga tercipta proses pembelajaran yang
kolaboratif dan saling melengkapi. Temuan
ini  menunjukkan bahwa kombinasi
pembelajaran berbasis proyek dan tutor
sebaya dapat menjadi strategi efektif dalam
meningkatkan kompetensi keterampilan
sekaligus motivasi belajar peserta didik di
lembaga pendidikan nonformal. dan
demonstrasi langsung, peserta didik
didorong untuk aktif terlibat dalam
pembelajaran.

Penelitian yang relevan, seperti yang
dilakukan oleh (Li et al., 2022; Pintrich,
2003), menunjukkan bahwa pendekatan
praktis dan partisipatif dalam metode
pengajaran dapat meningkatkan motivasi
dan keterlibatan peserta didik. Di PKBM
Bhina Swakarya, hal ini juga terbukti efektif
dalam mendukung efektivitas program.
Strategi pembelajaran yang berfokus pada
penerapan praktis keterampilan juga
menjadi fokus utama di PKBM Bhina
Swakarya. Interaksi yang aktif antara
peserta didik dan instruktur serta dukungan
dari tutor sebaya juga menjadi faktor kunci
dalam memperkuat proses pembelajaran.

Temuan ini  konsisten  dengan
penelitian lain yang menyoroti pentingnya
interaksi  aktif, = penerapan  strategi
pembelajaran yang berfokus pada praktik
nyata, dan dukungan instruktur dalam
proses pembelajaran (Gosselin & Cord,
2008; Horn & Jansen, 2008). Interaksi yang
baik antara peserta didik dan instruktur
terbukti meningkatkan efektivitas
pembelajaran serta motivasi peserta didik.
Dengan terus memperbaiki metode
pengajaran, strategi pembelajaran, dan
interaksi antara peserta didik dan
instruktur, PKBM Bhina Swakarya dapat
terus meningkatkan efektivitas program
pendidikan kecakapan hidupnya. Penelitian
ini memberikan pandangan yang berharga
bagi pengembangan program pendidikan
non-formal yang lebih efektif dan
berkelanjutan, yang dapat diterapkan dalam
berbagai konteks pendidikan lainnya.

c. Output

Analisis mengenai output dari program
pendidikan kecakapan hidup di PKBM
Bhina Swakarya menggambarkan hasil
konkret yang mencakup peningkatan
keterampilan, pengetahuan, serta
perubahan sikap dan perilaku peserta didik.
Di PKBM Bhina Swakarya, output dari
program ini sangatlah beragam dan dapat
diukur secara langsung, memperlihatkan
dampak yang signifikan dari proses
pembelajaran.

Dalam aspek keterampilan, program
pendidikan kecakapan hidup di PKBM
Bhina Swakarya berhasil menghasilkan
peningkatan yang berarti. Peserta didik,
khususnya yang mengikuti pelatihan
pengelolaan kayu, menunjukkan kemajuan
dalam mengolah limbah kayu menjadi
produk bernilai jual. Ini dibuktikan melalui
proyek-proyek yang mereka selesaikan dan
sertifikat yang mereka peroleh. Selain itu,
program ini juga berhasil mengubah sikap
dan pengetahuan peserta didik mengenai
pengelolaan sumber daya lokal. Mereka
menjadi lebih sadar akan pentingnya
memanfaatkan sumber daya lokal secara
efisien dan bertanggung jawab, serta
menunjukkan peningkatan dalam
pengetahuan tentang cara-cara inovatif
untuk mengolah bahan lokal menjadi
produk bernilai jual.

Penelitian oleh (Anand et al., 2015;
Weichold & Blumenthal, 2016) mendukung
temuan ini, menegaskan bahwa pendidikan
kecakapan  hidup  dapat signifikan
meningkatkan keterampilan praktis peserta
didik serta ~mengubah sikap dan
pengetahuan mereka. Hal ini sejalan dengan
pengalaman di PKBM Bhina Swakarya, yang
menunjukkan hasil yang positif dalam
meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan peserta didik.

Selain itu, pemberian penghargaan
berupa sertifikasi setelah menyelesaikan
program juga menjadi bagian penting dari
output ini. Sertifikat tersebut tidak hanya
mengakui pencapaian peserta didik, tetapi
juga meningkatkan peluang mereka di pasar
kerja. Hal ini terbukti memainkan peran
penting dalam meningkatkan daya saing
peserta didik, sesuai dengan temuan dalam
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penelitian oleh (Alammary et al.,, 2019;
McGill & Dixon, 2013)

Dengan mengukur dan mengevaluasi
output program secara terus-menerus,
PKBM Bhina Swakarya dapat memastikan
bahwa program pendidikan kecakapan
hidup yang mereka tawarkan memberikan
dampak yang positif dan nyata bagi peserta
didik. Analisis ini memberikan pandangan
yang berharga bagi pengembangan program
pendidikan non-formal yang lebih efektif
dan berkelanjutan, yang dapat diterapkan
dalam berbagai konteks pendidikan lainnya.

d. Outcome

Analisis mengenai outcome dari
program pendidikan kecakapan hidup di
PKBM Bhina Swakarya menyoroti dampak
jangka panjang yang mencakup
peningkatan kualitas hidup, peningkatan
pendapatan, dan  kontribusi  positif
terhadap masyarakat. Outcome dari
program ini tercermin dalam perubahan
yang dialami peserta didik setelah
mengikuti program pendidikan kecakapan
hidup. Namun, untuk memahami outcome
dengan lebih mendalam, diperlukan
analisis lanjutan mengenai peningkatan
pendapatan peserta didik berdasarkan hasil
wawancara dengan ketua PKBM, tutor, dan
peserta didik.

Peningkatan kualitas hidup merupakan
salah satu outcome yang paling mencolok
dari program pendidikan kecakapan hidup
di PKBM Bhina Swakarya. Peserta didik
menunjukkan peningkatan keterampilan
praktis yang memungkinkan mereka untuk
menjadi lebih mandiri dan produktif dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, mereka
juga menjadi lebih percaya diri dan mampu
mengatasi berbagai tantangan kehidupan
dengan lebih baik.

Peningkatan pendapatan juga menjadi
outcome penting dari program ini. Peserta
didik, khususnya yang mengikuti pelatihan
pengelolaan kayu, mengalami peningkatan
pendapatan setelah menyelesaikan
program. Mereka berhasil memanfaatkan
keterampilan ~ baru  mereka  untuk
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik
atau bahkan memulai usaha sendiri.
Temuan ini mendukung penelitian oleh

(Husniyah et al., 2021), yang menyoroti
bahwa pendidikan kecakapan hidup dapat
meningkatkan daya saing peserta didik di
pasar kerja dan meningkatkan pendapatan
mereka.

Selain  itu, program pendidikan
kecakapan hidup di PKBM Bhina Swakarya
juga memberikan kontribusi  positif
terhadap masyarakat sekitarnya. Peserta
didik yang menyelesaikan program ini
menjadi lebih aktif dalam komunitas
mereka, berbagi pengetahuan dan
keterampilan yang mereka peroleh dengan
orang lain. Hal ini menciptakan efek
berantai yang memperkuat kapasitas
komunitas secara  keseluruhan dan
mendorong pengembangan sosial-ekonomi
yang berkelanjutan. Penelitian oleh
(Arfiyani et al.,, 2020; Depari & Cininta,
2023; Rahmanto, 2022) juga menegaskan
bahwa pendidikan kecakapan hidup dapat
meningkatkan partisipasi warga dalam
kegiatan sosial dan ekonomi, yang pada
gilirannya dapat memperkuat komunitas.

Dengan memantau dan mengevaluasi
secara terus-menerus outcome  dari
program pendidikan kecakapan hidup,
PKBM Bhina Swakarya dapat memastikan
bahwa program ini dapat memberikan
dampak jangka panjang yang positif dalam
membantu kelestarian lingkungan
masyarakat sekitar. Dalam konteks ini,
sejalan dengan penelitian (Sharma, 2023)
yang berkaitan dengan ekoliterasi sebagai
landasan bahwa keterampilan mengelola
dan memanfaatkan limbah merupakan
bagian dari literasi ekologis, yaitu
kemampuan memahami prinsip
keberlanjutan ekosistem dan bertindak
secara bertanggung jawab terhadap
lingkungan.

Melalui ecoliterasi, peserta didik tidak
hanya memperoleh keterampilan teknis,
tetapi juga kesadaran ekologis untuk
mengubah limbah menjadi produk bernilai
guna. Hal ini sejalan dengan pandangan
bahwa ecoliterasi mendorong masyarakat
agar memiliki kecerdasan ekologis, yakni
kesadaran untuk hidup selaras dengan
prinsip ekologi dan keberlanjutan.
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SIMPULAN

Dari  hasil  penelitian  tentang
"Pemberdayaan Lingkungan dan Kreatif:
Mengeksplorasi Program Kecakapan Hidup
di PKBM untuk Pengelolaan Limbah Kayu",
dapat disimpulkan bahwa program
pendidikan  kecakapan hidup yang
diterapkan di PKBM Bhina Swakarya
memiliki dampak yang signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan peserta didik
dan masyarakat sekitarnya. Program ini
dirancang dengan fokus pada
pengembangan  keterampilan  praktis,
pengetahuan, dan perubahan sikap yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui analisis input, proses, output,
dan outcome, dapat melihat bahwa
program ini didukung oleh berbagai faktor,
termasuk latar belakang peserta didik yang
beragam, dukungan tutor yang
berkualifikasi, dan kondisi lingkungan yang
mendukung. Proses pembelajaran yang
partisipatif dan praktis membantu peserta
didik dalam mengembangkan
keterampilan yang relevan dan
menerapkannya dalam konteks nyata.

Hasil dari program ini, seperti
peningkatan keterampilan dalam
mengelola limbah kayu menjadi produk
bernilai jual, perubahan sikap dan
pengetahuan tentang pengelolaan sumber
daya lokal, serta penghargaan berupa
sertifikasi, menunjukkan keberhasilan dari
pendekatan pembelajaran yang diterapkan.
Selain itu, outcome jangka panjang seperti
peningkatan kualitas hidup, peningkatan
pendapatan, dan kontribusi  positif
terhadap masyarakat juga menjadi bukti
nyata dari dampak positif yang dihasilkan
oleh program ini.

Untuk  meningkatkan  efektivitas
program, beberapa rekomendasi telah

diajukan, termasuk pelatihan
berkelanjutan untuk tutor, optimalisasi
penggunaan media pembelajaran,

dukungan untuk belajar mandiri bagi
peserta didik, dan evaluasi berkelanjutan
terhadap program. Dengan
mengimplementasikan rekomendasi ini,
PKBM Bhina Swakarya dapat memastikan
bahwa program pendidikan kecakapan
hidup mereka memberikan dampak yang

lebih besar dan berkelanjutan bagi peserta
didik dan masyarakat setempat.
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